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Editors’ Note 
 

This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 

international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 

University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 

Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 

attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 

 

We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 

collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 

Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 

 

The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 

by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 

Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 

Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 

Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   

 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 

19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 

morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 

phonology, and 1 papers on semantics.  
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Abstrak 

 

Penambangan timah adalah salah satu profesi yang menonjol dalam kehidupan masyarakat 

Bangka. Profesi ini mengadopsi teknik pertambangan bangsa Cina Hakka. Oleh karena itu, 

proses saling mempengaruhi antara bahasa yang satu dengan bahasa yang lain tidak dapat 

dihindarkan. Kontak bahasa terjadi melalui interferensi yang berubah menjadi integrasi 

bahasa Cina dialek Hakka di Bangka. Integrasi tersebut diwujudkan melalui proses adopsi 

dan adaptasi. Hasil analisis semantis menunjukkan bahwa beberapa leksikon bahasa Cina 

dialek Hakka tersebut mengalami pergeseran makna, baik bersifat umum maupun khusus. 

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa integrasi leksikal yang terjadi mencerminkan integrasi kultural karena 

sebagian besar teknologi, tradisi dan sistem manajemen Cina diterapkan dalam proses 

penambangan timah di Bangka. Integrasi tersebut sebagian besar dalam penggunaannya 

telah mengalami proses fonologis dan morfologis bahasa Melayu Bangka. Hasil kajian 

semantik menunjukkan bahwa makna bahasa Cina dialek Hakka telah mengalami perluasan 

makna dalam penggunaannya. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa istilah-istilah ini 

dari waktu ke waktu meluntur sejalan dengan modernisasi Barat dalam peralatan dan 

sistem kerja dan juga semakin banyaknya orang pribumi yang bekerja sebagai penambang 

timah. 

Kata kunci: integrasi, bahasa Cina dialek Hakka, proses fonologis, proses morfologis, 

analisis semantic 

 
I. Pendahuluan 

Dalam penelitian ini, penulis ingin mengkaji salah satu variasi bahasa yang dipengaruhi oleh 

pekerjaan. Setiap pekerjaan biasanya mempunyai sejumlah kosakata khusus atau tertentu yang tidak 

digunakan dalam bidang lain. Variasi bahasa berdasarkan pekerjaan disebut juga register. Menurut 

Wardhaugh (1988:48), register adalah kosakata khusus yang berhubungan dengan pekerjaan maupun 

kelompok sosial budaya tertentu. Dengan kata lain, register adalah variasi tutur yang digunakan oleh 

sekelompok orang tertentu, yang biasanya memiliki profesi yang sama, dalam suatu kegiatan, yang 

mencerminkan perubahan berdasarkan faktor-faktor situasi seperti orang kedua, tempat, waktu, dan topik 

atau permasalahannya. 

Tambang Inkonvensional (selanjutnya ditulis TI) merupakan sebutan untuk penambangan timah oleh 

masyarakat dengan memanfaatkan peralatan mekanis sederhana. Metode yang dilakukan pada 

penambangan inkonvensional ini mengadopsi teknik-teknik penambangan timah orang Cina.  

Fenomena hadirnya bahasa Cina dialek Hakka memberi warna tersendiri pada register TI. Ini 

membuktikan telah terjadinya kontak bahasa antara bahasa Cina dan bahasa Melayu Bangka. Kontak 

bahasa ini diwujudkan dengan interferensi bahasa dimana lambat laun berubah menjadi integrasi bahasa. 

Penelitian ini juga meneliti intensitas pemakaian bahasa Cina dialek Hakka pada register penambangan 

timah dan faktor yang melatarbelakangi terpakai dan tidak terpakainya lagi bahasa Cina tersebut.  

Berdasarkan paparan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang pemakaian bahasa 

Cina dialek Hakka ini pada register penambangan TI. Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh bahasa Cina dialek Hakka pada register TI Bangka? 

2. Bagaimana karakteristik kebahasaan TI Bangka yang berasal dari bahasa Cina dialek Hakka? 

3. Bagaimana pemahaman dan intensitas pemakaian bahasa Cina dialek Hakka di Bangka pada 

register TI? 
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II. Landasan Teoretis 

2.1 Sosiolinguistik 

Menurut Appel (dalam Suwito, 1985:5) mengungkapkan bahawa sosiolinguistik menempatkan 

kedudukan bahasa dalam hubungannya dengan pemakaiannya dalam masyarakat, sehingga bahasa 

dipandang sebagai sistem sosial dan sistem komunikasi, serta merupakan bagian dari masyarakat dan 

kebudayaan tertentu. Pemakaian bahasa (language use) merupakan bentuk interaksi sosial yang terjadi 

dalam situasi konkret. Dalam pandangan sosiolinguistik, bahasa dipandang sebagai sistem sosial 

dan sistem komunikasi serta bagian kebudayaan masyarakat. Bahasa dan kebudayaan 

mempunyai hubungan yang erat sehingga tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 
Sebagai tambahan, Nababan (1984:50-51) mengatakan bahwa bahasa sebagai suatu sistem 

komunikasi merupakan suatu bagian atau subsistem dari sistem kebudayaan. Bahasa terlibat dalam semua 

aspek kebudayaan, paling minim dengan cara mempunyai nama atau istilah bagi unsur-unsur dari semua 

aspek kebudayaan. Studi sosiolinguistik memandang bahasa (ekspresi) sebagai tanda, sistem sosial, 

sistem komunikasi, bagian dari kebudayaan masyarakat tertentu. Kajian sosiolinguistik bertumpu pada 

bahasa yang terkait dengan konteks sosial. Faktor-faktor sosial yang dapat memengaruhi corak pemakaian 

bahasa antara lain status sosial, tingkat pendidikan, umur, tingkat ekonomi, jenis kelamin, kultur, dan 

sebagainya (Suwito 1982: 2). 

2.2  Kontak Bahasa 

Menurut Weinrich (dalam Chaer dan Agustina 1995:159) kontak bahasa merupakan peristiwa 

pemakaian dua bahasa oleh penutur yang sama secara bergantian. Dari kontak bahasa itu terjadi transfer 

atau pemindahan unsur bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain yang mencakup semua tataran. 

Sebagai konsekuensinya, proses pinjam meminjam dan saling mempengaruhi terhadap unsur bahasa yang 

lain tidak dapat dihindari. Suwito (1985:39-40) mengatakan bahwa apabila dua bahasa atau lebih 

digunakan secara bergantian oleh penutur yang sama, dapat dikatakan bahwa bahasa tesebut dalam 

keadaan saling kontak. Singkatnya, dalam setiap kontak bahasa terjadi proses saling mempengaruhi 

antara bahasa satu dengan bahasa yang lain. Praktik penggunaan bahasa bukanlah milik perseorangan, 

melainkan suatu kelompok masyarakat, baik kelompok budaya, umur, pekerjaan, maupun sosial. 

2.3 Integrasi 

Integrasi adalah unsur-unsur bahasa lain yang digunakan dalam bahasa tertentu dan dianggap 

sudah menjadi warga bahasa tersebut (Mackey dalam Chaer dan Agustina, 1995:168). Sependapat dengan 

hal tersebut, Weinrich (1970:11) mengemukakan bahwa jika suatu unsur interferensi terjadi secara 

berulang-ulang dalam tuturan atau sekelompok orang sehingga semakin lama unsur itu semakin diterima 

sebagai bagian dari sistem bahasa mereka, maka terjadilah integrasi. Integrasi merupakan bahasa dengan 

unsur-unsur pinjaman, dipakai, dan dianggap sudah menjadi warga bahasa tersebut.  

Penerimaan unsur bahasa lain dalam bahasa tertentu sampai menjadi berstatus integrasi 

memerlukan waktu dan tahap yang  relatif panjang. Pada mulanya seorang penutur menggunakan unsur 

bahasa lain itu dalam tuturannya sebagai unsur pinjaman karena terasa diperlukan, misalnya dalam B-

1nya unsur tersebut belum ada padanannya (bisa juga telah ada tetapi dia tidak mengetahuinya). Kalau 

kemudian unsur asing yang digunakan itu bisa diterima dan digunakan juga oleh orang lain, maka jadilah 

unsur tersebut berstatus sebagai unsur yang sudah berintegrasi.  

 

III. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Ada dua sumber data di dalam penelitian 

ini, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer penulis ambil dari sumber aslinya, melalui nara 

sumber yang tepat dan yang kita jadikan responden dalam penelitian kita. Responden tersebut berupa para 

penambang timah, baik tua maupun yang muda, dan baik yang  lama maupun sudah lama bekerja sebagai 

penambang TI.   

Penulis mengambil sampel sebanyak 10 responden di setiap kecamatan. Ke-20 responden 

tersebut berprofesi sebagai penambang TI yang tersebar di beberapa titik penambangan di dua kecamatan 

tersebut. Selain itu penulis juga mengambil sampel sebanyak 5 orang yang merupakan penambang TI 

etnis Cina sehingga total keseluruhan berjumlah 25 responden. Selain responden, penulis juga 

menetapkan seorang key actor yang merupakan peranakan Cina Hakka untuk dapat memberikan 

informasi tentang bahasa Cina dialek Hakka di Bangka. 
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IV. Analisis Data 

Dari data yang terhimpun dapat diketahui bahwa dari 111 leksikon pada register penambangan 

timah inkonvensional (TI) di Bangka berasal dari bahasa Indonesia, bahasa Melayu Bangka, bahasa 

Inggris, dan bahasa Cina dialek Hakka di Bangka. Data tersebut menunjukkan bahwa 25 leksikon tersebut 

berasal dari bahasa Indonesia dengan persentase sebesar 22%, 14 berasal dari bahasa Inggris dengan 

persentase 13%, 12 bahasa Melayu Bangka dengan persentase 29%, dan 60 dari bahasa Cina dialek 

Hakka di Bangka dengan persentase 54%. Dari persentase ini dapat dibuat grafik sebagai  berikut. 

 

. 

Grafik 1: Pengklasifikasian Register Penambangan Timah Inkonvensional berdasarkan Sumber Leksikon 

4.1 Proses Fonologis Leksikon Bahasa Cina Dialek Hakka di Bangka pada Register TI 

a. Proses Adopsi 

Adapun penyerapan bahasa Cina dialek Hakka melalui adopsi adalah sebagai berikut. 

           Tabel 1: Bahasa Cina Dialek Hakka yang mengalami proses adopsi 

No Leksikon Bahasa Cina 

Dialek Hakka 

 Istilah Penambangan Timah 

1. Lincin  Lincin 

2. Lincai  Lincai 

3. Aicai  Aicai 

4. Sakeu  Sakeu 

5. Camui  Camui 

 

b. Proses Adaptasi 

Selain mengalami proses adopsi, kata-kata dari bahasa Cina ini juga mengalami adaptasi. Kata-kata 

tersebut beradaptasi melalui proses audial. Ini berarti para penutur mendengarkan kata-kata yang 

dituturkan oleh penutur asli. Kemudian kata-kata ini terus berkembang dari penutur yang meniru dari 

penutur asli ke penutur berikutnya hingga sekarang. Sehingga proses adaptasi ini menunjukkan ciri 

ketidakaturan karena kata-kata tersebut didapat dari apa yang didengar saja. Proses adaptasi ini dapat 

digambarkan melalui beberapa proses fonologis. Proses fonologis bahasa Cina dialek Hakka di Bangka 

adalah sebagai berikut. 

1. Proses Perubahan Fonem  

Proses perubahan fonem pada leksikon bahasa Cina dialek Hakka dapat berupa perubahan fonem 

vokal dan konsonan. 

a. Perubahan fonem konsonan 

 
Tabel 2. Leksikon yang mengalami proses perubahan fonem konsonan 

 

No. Leksikon bahasa Cina Dialek 

Hakka di Bangka 

Istilah Penambangan 

Timah 

1. Longsok Loksok 

2. Cauka Tapka 

3. Kaksu Kakse 

4. Pungki Pengki 
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2. Proses Pengurangan Fonem  

Proses pengurangan fonem pada register penambangan timah merupakan gejala sinkop, yaitu 

pengurangan fonem baik vokal maupun konsonan di tengah kata. Kata-kata tersebut dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 3. Leksikon yang mengalami proses sinkop 

No. Leksikon bahasa Cina Dialek 

Hakka di Bangka 

Istilah Penambangan Timah 

1. Ciam Cam 

2. Aichiang Aicang 

3. Phaeng Pang 

4. Keauthung Keutung 

5. Thiet sikoy Tet sikoy 

 

3. Proses Campuran (pengurangan/penambahan dan perubahan fonem) 

Penulis menemukan dua kata yang mengalami proses campuran. Kata ini mengalami dua macam 

proses fonologis. Pertama mengalami pengurangan, dan yang kedua mengalami perubahan. 

 

Tabel 4. Data bahasa yang mengalami proses campuran 

No. Leksikon bahasa Cina Dialek 

Hakka di Bangka 

Istilah Penambangan 

Timah 

1. Phanglong Palung 

2. Khutlong Kolong 

 

5 Proses Morfologis Leksikon Bahasa Cina Dialek Hakka pada Register Penambangan Timah 

Inkonvensional di Bangka. 

Kontak bahasa yang dilakukan antara bahasa Cina dialek Hakka di Bangka dengan bahasa Melayu 

Bangka membuat sebagian pemakaian kedua bahasa tersebut bergabung menjadi satu. Ada beberapa 

leksikon bahasa Cina dialek Hakka mengalami proses morfologis. Proses morfologis yang terjadi 

berupa proses afiksasi bahasa Cina dialek Hakka di Bangka dengan menggunakan afiks bahasa 

Melayu Bangka. Leksikon yang mengalami proses morfologis adalah sebagai berikut. 

Tabel 5.Leksikon bahasa Cina dialek Hakka di Bangka yang mengalami proses morfologis 

No. Bahasa Cina Dialek 

Hakka di Bangka 

Proses 

Morfologis 

Register Penambangan 

Timah Inkonvensional 

1. Cam {n-} + cam 

{di-} + cam 

Ngecam 

Dicam 

2. Nam {n-} + nam 

{di-} + nam 

Ngenam 

Dinam 

3. Lau {n-} + lau 

{di-} + lau 

Ngelau 

Dilau 

4. Kau {n-} + kau 

{di-} + kau 

Ngekau 

Dikau 

  

4.3  Analisis Semantis Leksikon Bahasa Cina Dialek Hakka di Bangka pada Register Penambangan 

Timah Inkonvensional 

Tabel 6: Leksikon bahasa Cina dialek Hakka yang memiliki pergeseran makna  

dan bersifat umum dan khusus 

No. Bahasa Cina 

Dialek Hakka 

Makna Register  

TI 

Makna Analisis 

Semantis 

1. Pungki Keranjang angkut 

timah yang terbuat 

dari rotan 

Pengki Tempat pengangkut 

barang yang terbuat 

dari plastik 

Pergeseran 

makna, umum 

2. Khutlong Lobang galian 

tambang 

Kolong Lobang besar seperti 

kawah atau danau 

Pergeseran 

makna, umum 
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3. Ciam Ujung runcing Cam - Mengebor 

- Memeriksa 

Pergeseran 

makna, khusus 

4. Phanglong Saluran cuci timah Palung Lobang yang dalam Pergeseran 

makna, khusus 

5. Camui Lobang isap pipa 

tanah beserta mesin 

Camui Lobang isap tanah Pergeseran 

makna, khusus 

 

4.4 Pemakaian Bahasa Cina Dialek Hakka pada Register Penambangan Timah Inkonvensional 

Tabel 7. Pemahaman dan Pemakaian Leksikon Bahasa Cina Dialek Hakka di Bangka  

Kategori Istilah Umum 

No. 

Bahasa Cina 

Dialek 

Hakka 

Pemahaman 

Bahasa Cina 

Dialek Hakka 

Pemakaian Bahasa 

Cina Dialek Hakka 

Masih dipakai Tidak dipakai 

1. Aicai 14 (70%) 11 (78%) 3 (22%) 

2. Sui 12 (60%) 8 (67%) 4 (33%) 

3. Kung 20 (100%) 5 (25%) 15 (75%) 

4. Naisi 20 (100%) 10 (50%) 10 (50%) 

5. Camui 20 (100%) 100%) - 

 

4.5 Faktor yang melatarbelakangi pemakaian bahasa Cina dialek hakka pada register TI 

Berdasarkan analisis angket, alasan responden masih memakai bahasa Cina tersebut karena 

mengikuti kebiasaan yang sudah ada sebelumnya. Proses integrasi tersebut didapat melalui proses audial, 

artinya para penambang meniru apa yang sudah menjadi perkataan penutur sebelumnya. Di samping itu, 

terbatasnya ketersediaan kata dalam bahasa Indonesia, membuat para penambang masih setia 

menggunakan bahasa Cina dialek Hakka tersebut.  

Di sisi yang lain, faktor tidak terpakainya bahasa Cina dialek Hakka pada register penambangan TI 

karena meningkatnya jumlah penambang timah yang merupakan etnis pribumi baik itu berasal dari 

Bangka maupun luar Bangka. Sebagai akibatnya, para penambang timah itu mulai menemukan 

persamaan kata dalam bahasa Indonesia dan mulai menggunakannya sedikit demi sedikit. Di samping itu, 

era globalisasi yang membuat peralatan penambangan timah semakin canggih membuat semakin 

terkikisnya leksikon bahasa Cina dialek Hakka ini. 

 

V. Simpulan 

Register penambangan timah di Bangka merupakan hasil dari kontak bangsa Cina dialek Hakka 

ketika pertama kali datang memperkenalkan teknik penambangan timah di Bangka. Ini dapat dilihat dari 

besarnya pengaruh bahasa Cina dialek Hakka pada register penambangan inkonvensional tersebut. 

Seiring dengan perkembangan zaman, bahasa Cina dialek Hakka ini mengalami proses integrasi. Integrasi 

tersebut diwujudkan melalui berbagai proses adaptasi yang bersifat audial sehingga terbentuk pola yang 

ketidakaturan dari pembentukan leksikon tersebut. Dalam penggunaannya, leksikon bahasa Cina dialek 

Hakka ini mengalami penurunan pada pemahaman dan pemakaiannya.  
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